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Latar belakang: Kecelakaan kerja masih menjadi 

masalah utama di sektor perkebunan, khususnya pada 

pekerja pemanen kelapa sawit. Penggunaan alat 

pelindung diri (APD) merupakan salah satu upaya 

pencegahan kecelakaan saat bekerja namun tingkat 

kepatuhan pekerja yang masih dikatakan tergolong 

rendah.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri 

(APD) pada tenaga kerja pemanen Divisi I di PT. 

Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu tahun 

2025.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan metode cross sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh tenaga kerja pemanen divisi 

I sebanyak 30 orang, dan seluruh populasi dijadikan 

sampel (total populasi). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan observasi langsung, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan 
tingkat signifikansi 0,05.  

Hasil: Mayoritas pekerja berusia 33-40 tahun 

sebanyak 46,7% dan pekerja berpendidikan SMA 

70,0%. Sebanyak 56,7% pekerja memiliki 

pengetahuan kurang baik, dan 60% pekerja merasa 

nyaman menggunakan APD, namun 70% pekerja 

menyatakan pengawasan masih kurang baik. Tingkat 

kepatuhan penggunaan APD masih tergolong rendah, 

yaitu 56,7% pekerja tidak patuh menggunakan alat 

pelindung diri. Terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan (p=0,000) dan kenyamanan APD 

(p=0,000) dengan kepatuhan penggunaan alat 

mailto:midoester2211@gmail.com


405 

 

pelindung diri (APD). Namun, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengawasan dengan 
kepatuhan penggunaan APD (p=0,127).  

Kesimpulannya, pengetahuan dan kenyamanan 

menjadi faktor utama yang berhubungan signifikan 

dengan kepatuhan pekerja, sedangkan pengawasan 

K3 tidak berhubungan. Untuk itu diperlukan upaya 

peningkatan pengetahuan dan kenyamanan Alat 

Pelindung Diri (APD) melalui edukasi tentang 

pentingnya penggunaan APD, pelatihan, dan 

penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang nyaman 

dan sesuai untuk meningkatkan keselamatan kerja di 
lingkungan perkebunan. 
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1. Pendahuluan 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam upaya 

melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang timbul di lingkungan kerja. 

Kecelakaan kerja masih menjadi permasalahan serius di berbagai sektor, salah satunya 

di bidang perkebunan kelapa sawit. Pekerja pemanen sawit memiliki risiko tinggi 

mengalami cedera akibat penggunaan alat panen yang tajam, jatuhnya buah sawit, 

maupun kondisi lingkungan yang tidak aman. Oleh karena itu, penerapan K3 melalui 

penggunaan alat pelindung diri (APD) menjadi salah satu langkah preventif yang efektif 

dalam mengurangi potensi kecelakaan kerja.  

 

Meskipun peraturan mengenai kewajiban penggunaan APD sudah jelas diatur, pada 

kenyataannya tingkat kepatuhan pekerja dalam memakai APD masih rendah. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, sikap, ketersediaan 

sarana, serta pengawasan dari pihak manajemen memengaruhi tingkat kepatuhan 

tersebut. Rendahnya kepatuhan ini dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan 

kerja, sehingga menimbulkan kerugian baik bagi pekerja maupun perusahaan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada pekerja perkebunan. 

https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
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Hasil penelitian terdahulu yang relevan memberi gambaran bahwa adanya hubungan 

pengetahuan (faktor predisposisi), kenyamanan APD (faktor pemungkin) dan 

pengawasan K3 (faktor pendorong). Misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Nisrina Azizah et al., n.d.-b) pada pekerja proyek di PLTGU Muara Tawar menemukan 

bahwa pengetahuan (p=0,005), ketersediaan APD (p=0,003), dan pengawasan 

(p=0,003). Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Fadilatus Sukma et al., 2023) 

pada pekerja area PA Plant PT X diperoleh bahwa adanya hubungan kepatuhan dengan 

kenyamanan penggunaan APD (p=0,000). 

 

Pada tahap survei awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan sejumlah 

pekerja di PT. Bakrie Sumatera Plantations (BSP) peneliti memperoleh informasi bahwa 

perusahaan telah menerapkan sistem pengawasan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

kepada seluruh tenaga kerja perusahaan. Para pekerja menyatakan bahwa mereka telah 

dibekali dengan pengetahuan  mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung diri dan 

secara umum mematuhi penggunaan alat pelindung diri. Namun, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa kecelakaan kerja tetap akan terjadi, terutama pada saat-saat 

tertentu ketika pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri sebagaimana mestinya. 

Hal ini sering kali disebabkan oleh sikap kelalaian yang dilatar belakangi oleh anggapan 

bahwa risiko tidak akan terjadi pada waktu tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh 

beberapa pekerja, “hari sial tidak ada yang tahu.” Berdasarkan data laporan kecelakaan 

kerja yang diperoleh dari PT. Bakrie Sumatera Plantations dalam tiga tahun terakhir 

ditemukan beberapa kasus kecelakaan kerja yang tercatat, yakni ditemukan 121 kasus 

pada tahun 2022, 158 kasus pada tahun 2023 dan pada tahun 2024 ada 198 kasus . 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja pemanen 

kelapa sawit. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

peningkatan budaya K3 di sektor perkebunan, khususnya melalui penguatan kebijakan 

dan pengawasan penggunaan APD. Selain itu, temuan penelitian ini dapat dijadikan 

dasar bagi perusahaan maupun pemangku kebijakan untuk merancang program 

pelatihan, penyediaan fasilitas, serta regulasi yang mendukung terciptanya lingkungan 

kerja yang aman dan sehat. 
 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik 

cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas 

pada tenaga kerja pemanen sawit. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengukuran 

variabel bebas dan terikat secara bersamaan dalam satu waktu tertentu, sehingga sesuai 

untuk mengevaluasi hubungan antara setiap variabel tersebut. 

 

Penelitian dilaksanakan di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan pada bulan Maret hingga Juli 2025. Populasi penelitian adalah seluruh tenaga 

kerja pemanen Divisi I sebanyak 30 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian 

dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner terstruktur 

untuk mengukur pengetahuan, kenyamanan, dan pengawasan, serta observasi langsung 

untuk menilai kepatuhan penggunaan APD. Data dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi masing-masing variabel, serta bivariat menggunakan uji Chi-
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Square dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan kepatuhan penggunaan APD.

 

3. Hasil  

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden pada  Pekerja Pemanen Divisi I di PT.Bakrie 

Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan 

No Karakteristik Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase  

(%) 

1. Usia 24-32 Tahun 8 26,7 

  33-40 Tahun 14 46,7 

  41-49 Tahun 8 26,7 

  Total 30 100,0 

2. Pendidikan SD 1 3,3 

  SMP 7 23,3 

  SMA 21 70,0 

  S1 1      3,3 

  Total 30 100,0 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui karakteristik usia tenaga kerja pemanen divisi I di PT. 

Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu yaitu 24-32 tahun sebanyak 8 orang (26,7%), 

33-40 tahun sebanyak 14 orang (46,7%) dan 41-49 tahun sebanyak 8 orang (26,7%). 

Pendidikan tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach 

SD sebanyak 1 orang (3,3%), SMP sebanyak 7 orang (23,3%) SMA sebanyak 21 orang 

(70,0%) dan S1 sebanyak (3,3%).

Hasil Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pemakaian Alat Pelindung Diri Pada  Pekerja 

Pemanen Divisi I di PT.Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan 

No Pengetahuan Frekuensi 

 (n) 

Persentase 

 (%) 

1 Kurang Baik 17 56,7 

2 Baik 13 43,3 

 Total 30 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pengetahuan tenaga kerja pemanen Divisi I di PT. 

Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan mayoritas memiliki 

pengetahuan yang kurang baik sebanyak 17 orang (56,7%), pengetahuan baik sebanyak 

13 orang  (43,3%

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kenyamanan Pemakaian Alat Pelindung Diri Pada Pekerja 

Pemanen Divisi I di PT.Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan 
No Kenyamanan N % 

1 Tidak Nyaman 12 40,0 

2 Nyaman  18 60,0 

 Total 30 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa frekuensi kenyamanan pemakaian alat pelindung 

diri tenaga kerja pemanen Divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu 
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mayoritas merasa nyaman sebanyak 18 orang (60,0%), tidak nyaman 12 orang 

(40,0%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengawasan Pemakaian Alat Pelindung Diri Pada Pekerja 

Pemanen Divisi I di PT.Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan 
No Pengawasan N % 

1 Kurang Baik 21 70,0 

2 Baik 9 30,0 

 Total 30 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa frekuensi pengawasan pemakaian alat pelindung 

diri tenaga kerja pemanen Divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu 

mayoritas merasa kurang baik  sebanyak 21 orang (70,0%), dan baik sebanyak 9 orang 

(30,0%). 

 

Hasil Analisis Bivariat  

Hasil Analisis Bivariat antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, 

sebagaimana pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 5 Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

pada Pemanen Divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan    
 

Pengetahuan  

Kepatuhan Penggunaan APD  

Total  

 

P 

Tidak Patuh  Patuh 

N % N % N % 

Kurang Baik 17 56,7 0 0.0 17 56,7 0,000 

Baik 0 0,0 13 43,3 13 43,3 

Total 17 56,7 13 43,3 30 100,0 

 

 

Dari Tabel 5 menunjukan bahwa pekerja yang memiliki pengetahuan yang baik 

mayoritas patuh dalam menggunakan alat pelindung diri saat bekerja (13 orang; 43,3%), 

dan pekerja yang memiliki pengetahuan kurang baik mayoritas tidak patuh dalam 

menggunakan alat pelindung diri saat bekerja (17 orang ; 56,7%). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0,000 (α < 0,05), yang mempunyai arti ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada 

tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan.  
 

Tabel 6 Tabulasi Silang Hubungan Kenyamanan dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

pada Pemanen Divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan    
 

Kenyamanan  

Kepatuhan Penggunaan 

APD 

 

Total  

 

P 

Tidak Patuh Patuh 

N % N %  % 

Tidak Nyaman 12 40,0 0 0,0 12 40,0 0,000 
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Nyaman 5 16,7 13 43,3 18 60,0 

Total 17 56,7 13 43,3 30 100,0 

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa pekerja yang merasa nyaman dalam pemakain alat 

pelindung diri saat bekerja (13 orang ; 43,3%), dan pekerja yang merasa tidak nyaman dalam 

pemakaian alat pelindung diri mayoritas tidak patuh dalam pemakain alat pelindung diri saat 

bekerja (12 orang ; 40,0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,000 (α < 0,05), yang 

mempunyai arti ada hubungan yang signifikan antara kenyamanan dengan kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach 

Batu.

Tabel 7 Tabulasi Silang Hubungan Pengawasan dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

pada Pemanen Divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten 

Asahan    

 

Pengawasan  

Kepatuhan Penggunaan 

APD 

 

Total  

 

P 

Tidak Patuh Patuh 

N % N % N % 

Kurang Baik 10 33,3 11 36,7 21 70,0 0,127 

Baik 7 23,3 2 6,7 9 30,0 

Total 17 56,6 13 43,4 30 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan pekerja yang mendapatkan pengawas yang baik 

mayoritas tidak patuh dalam pemakaian alat pelindung diri (7 Orang ; 23,3%) dan  

pekerja yang memiliki pengawas kurang baik mayoritas patuh dalam dalam pamakaian 

alat pelindung diri (11 orang ;36,7%) Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,127 (α 

> 0,05), yang mempunyai arti tidak ada hubungan yang signifikan antara pengawasan 

dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. 

Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan. 

 

4. Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

Berdasarkan hasil uji univariat dapat diketahui bahwa  pada variabel pengetahuan 

kategori kurang baik  sebanyak (17 orang ; 56,7%), kategori baik sebanyak (13 

orang ; 43,3%).Variabel kepatuhan penggunaan APD kategori tidak patuh 

sebanyak (17 orang ; 56,7%), kategori patuh sebanyak (13 orang ; 

43,3%).Berdasarkan hasil uji bivariat yang dilakukan dari tabel 5  menunjukan 

bahwa  pekerja dengan pengetahuan kurang baik 56,7% tidak patuh menggunakan 

APD. Sedangkan pekerja dengan pengetahuan baik 43,3% patuh dalam 

menggunakan APD. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan mempengaruhi 

kepatuhan pekerja dalammenggunakan APD.Hasil uji statistik menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan APD pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera 

Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan dengan nilai  p -value sebesar 

0,000<0,05. 

 

Hal ini selaras dengan teori yang dikemukanan Soekidjo Notoatmodjo yang 

memiliki pendidikan yang lebih tinggi membuat seorang lebih mudah menerima 

informasi baru, pengetahuan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
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pengetahuan yang dimilikinya semakin baik. Pengetahuan merupakan hasil dari 

proses tau yang muncul ketika seseorang mengalami atau merasakan suatu objek. 

Proses ini berlangsung melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, 

pendengaran, pengecapan dan peraba. Sebagian besar pengetahuan yang dimiliki 

manusia didapatkan melalui indera mata dan telinga. 

 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Fazni,dkk 

dengan judul Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Dengan Kepatuhan 

Penggunaan alat pelindung diri (APD) Pada Petugas Penyapu Jalan Di Kecamatan 

Singkil Dan Tuminting, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan variabel 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD terdapat nilai ρ = 0,026 (Fazni 

D. Kurusi et al. 2020). Penelitian ini juga di perkuat hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hairil,dkk      dengan judul Hubungan Pengetahuan dengan 

Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja Pengelasan di 

Kecamatan Balongan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pengetahuan 

dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri dengan nilai ρ = 0,003 (Akbar 

Hairil et al., n.d.).  

 

2. Hubungan Kenyamanan dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

Berdasarkan hasil uji univariat dapat diketahui bahwa  pada variabel kenyamanan 

kategori tidak  nyaman  sebanyak (12 orang ; 40,0%), kategori nyaman sebanyak 

(18 orang ; 60,0%).Variabel kepatuhan penggunaan APD kategori tidak patuh 

sebanyak (17 orang ; 56,7%), kategori patuh sebanyak (13 orang ; 43,3%). 

Berdasarkan hasil uji bivariat yang dilakukan dari tabel 6  menunjukan bahwa  

pekerja yang tidak nyaman 40,0 % tidak patuh menggunakan APD. Sedangkan 

pekerja yang nyaman  43,3% patuh dalam menggunakan APD. Hal ini 

menunjukan bahwa kenyamanan mempengaruhi kepatuhan pekerja 

dalammenggunakan APD. Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kenyamanan dengan kepatuhan penggunaan 

APD pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach 

Batu Kabupaten Asahan dengan nilai  p -value sebesar 0,000<0,05. 

     

Dalam teori kenyamanan Grandjean (1993) kenyamanan berkaitan dengan kondisi 

dimana seorang individu merasa aman, tenang dan tidak mengalami 

ketidaknyamanan dalam lingkungan kerja. Kenyamanan alat pelindung diri 

mempengaruhi tingkat kepatuhan penggunaan alat pelindung diri. Alat pelindung 

diri yang digunakan harus nyaman agar tidak mengakibatkan bahaya tambahan 

bagi pekerja. 
    

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Fadilatus,dkk 

dengan judul Hubungan Masa Kerja, Pengawasan, Kenyamanan APD dengan 

Perilaku Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja Area 

PA Plant PT X, dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan kenyamanan 
alat pelindung diri dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan nilai 

ρ = 0,000<0,05 (Fadilatus et al. 2023). Penelitian ini juga selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Endang,dkk dengan judul Hubungan Pengetahuan, 

Pendidikan, Masa Kerja dan Kenyamanan Alat Pelindung Diri Terhadap 

Penggunaan APD di Industri Gitar Sukoharjo, penelitian ini menunjukkan adanya 
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hubungan kenyamanan Alat Pelindung Diri dengan kepatuhan penggunaan APD 

terdapat nilai ρ = 0,000 (Rahmawati et al.2024). 

 

3. Hubungan Pengawasan  dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

Berdasarkan hasil uji univariat dapat diketahui bahwa  pada variabel pengawasan 

kategori kurang baik  sebanyak (21 orang ; 70,0%), kategori baik sebanyak (9 

orang ; 30,0%).Variabel kepatuhan penggunaan APD kategori tidak patuh 

sebanyak (17 orang ; 56,7%), kategori patuh sebanyak (13 orang ; 43,3%). 

Berdasarkan hasil uji bivariat yang dilakukan dari tabel 7  menunjukan bahwa  

pekerja yang dengan pengawasan kurang baik 36,7% patuh menggunakan APD. 

Sedangkan pekerja dengan pengawasan baik  23,3% tidak patuh dalam 

menggunakan APD. Hal ini menunjukan bahwa pengawasan tidak mempengaruhi 

kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD. Hasil uji statistik menunjukan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara pengawasan  dengan kepatuhan 

penggunaan APD pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera 

Plantations Gurach Batu Kabupaten Asahan dengan nilai  p -value  0,127>0.05 

 

Tingkat pendidikan yang terbatas menyebabkan pemahaman tentang pentingnya 

pemakaian APD cenderung rendah, jika pelatihan K3 tidak disampaikan secara 

jelas dan berulang meskipun pengawas menegur (pada pertanyaan 3 kuesioner), 

pekerja mungkin tetap tidak patuh karena beranggapan APD tidak diperlukan 

berdasarkan pengalaman kerja. Hal ini dapat terjadi karena teguran yang diberikan 

oleh petugas tidak disertai dengan pemberian sanksi, baik secara tertulis maupun 

tidak tertulis, sehingga tidak menimbulkan efek jera bagi para pekerja. Selain itu, 

pengawas K3 yang seharusnya dilakukan secara rutin ternyata masih kurang 

optimal dilakukan, kurangnya pengawasan yang konsisten menyebabkan para 

pekerja merasa bebas untuk tidak mematuhi aturan penggunaan alat pelindung diri 

(Notoatmodjo,S.2012). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan K3 tidak berhubungan 

dengan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nisrina,dkk dengan judul penelitian Faktor-Faktor 

yang Berhubungan dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

pada pekerja proyek pembangunan PLTGU Muara Tawar (Persero). Dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

pengawasan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan nilai ρ = 

0,011 (Nisrina Azizah et al., n.d.). Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Dwi,dkk dengan judul penelitian Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

Pekerja Rekanan (PT. X) Di PT Indonesia Power UP Semarang. Dalam penelitian 

ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara faktor 

pengawasan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan nilai ρ = 

0,417>0,05 (Dwi Puji et al., 2017). 

 

4. Kesimpulan  

1. Ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada 

tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu 

Kabupaten Asahan Tahun 2025. 
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2. Ada hubungan kenyamanan APD dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu 

Kabupaten Asahan Tahun 2025. 

3. Tidak ada hubungan pengawasan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

pada tenaga kerja pemanen divisi I di PT. Bakrie Sumatera Plantations Gurach Batu 

Kabupaten Asahan Tahun 2025. 

 

5. Saran 

1. Kepada Pekerja 

1) Bagi pekerja yang memiliki pengetahuan kurang baik seharusnya 

meningkatkan pengetahuan dengan cara membaca dari berbagai sumber 

baik dari media cetak dan media lainnya tentang APD. 

2) Menggunakan APD sesuai ukuran dan melaporkan APD yang tidak nyaman 

ke atasan agar dapat ditindak lanjuti. 

3) Diharapkan pekerja memiliki kesadaran untuk mematuhi penggunaan APD 

secara lengkap dan konsisten dalam setiap aktivitas kerja. 

2. Kepada Perusahaan dan Pengawas 

1) Perusahaan diharapkan dapat menyelenggarakan edukasi atau pelatihan  

bagi para pekerja untuk meningkatkan pemahaman pekerja terkait 

pentingnya penggunaan alat pelindung diri selama bekerja  

2) Perusahaan diharapkan dapat melaksanakan pengawasan secara berkala dan 

konsisten  

3) Perusahaan diharapkan dapat memperketat pengawasan terhadap pekerja 

dalam pelaksanaan tugas, khusus nya dalam pemakaian APD, misalnya 

dengan memberikan teguran atau sanksi yang tegas sebagai upaya memberi 

efek jera kepada pekerja yang tidak patuhb dalam penggunaan APD. 

 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

1) Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti sikap, 

motivasi, atau budaya keselamatan untuk memperluas hasil analisis. 

2) Disarankan menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor kenyamanan 

dan pegawasan. 

3) Penelitian dapat dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan di 

lokasi berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif.  
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